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Abstract

Environmental awareness is an important concern in Islamic Religious Education because students are expected
not only to understand religious teachings conceptually but also to apply them through responsible attitudes toward
nature and the school environment. This study aimed to analyze the integration of ecotheological values in Islamic
Religious Education learning and their role in fostering students’ environmental awareness at SMA Negeri 1 Jati
Agung. This study employed a qualitative descriptive approach. The participants consisted of one Islamic
Religious Education teacher and 10 students selected through purposive sampling. Data were collected through
classroom observations, semi-structured interviews, and documentation. The data were analyzed thematically
through data reduction, data display, and conclusion drawing. Data credibility was strengthened through
triangulation of data collection techniques. The findings showed that ecotheological values were integrated through
contextual explanations connecting Islamic teachings with environmental responsibility, environmental-based
learning activities, teacher role modeling, school cleanliness programs, classroom duty schedules, Friday cleaning
activities, and creative assignments related to environmental care. Supporting factors included school policies,
teacher commitment, student participation, and the availability of environmental facilities. However, the
implementation was constrained by inconsistent student awareness, limited instructional media, and restricted
learning time. These findings indicate that integrating ecotheological values into Islamic Religious Education can
strengthen students’ understanding of environmental responsibility as part of religious practice. Effective
implementation requires consistent teacher modeling, supportive school policies, adequate learning resources, and
continuous environmental habituation.

Keywords: Ecotheology; Environmental Awareness; Islamic Religious Education; Qualitative Study; Sustainable
Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik,
tidak hanya pada aspek spiritual dan moral [1], tetapi juga pada kepedulian terhadap lingkungan
hidup [2]. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran PAI perlu merespons tantangan
ekologis yang semakin kompleks, seperti rendahnya kepedulian terhadap kebersihan [3],
kebiasaan membuang sampah sembarangan [4], kurangnya partisipasi dalam penghijauan [5],
serta perilaku konsumsi energi yang belum bijak [6]. Oleh karena itu, pembelajaran PAI tidak
cukup hanya berorientasi pada pemahaman konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga perlu
diarahkan pada pembentukan kesadaran ekologis yang tampak dalam perilaku nyata peserta
didik [7]. Integrasi nilai-nilai ekoteologi menjadi penting karena mampu menghubungkan
pembelajaran agama dengan tanggung jawab manusia dalam menjaga, merawat, dan
melestarikan lingkungan [8].

Ekoteologi dalam pembelajaran PAI dapat dipahami sebagai pendekatan yang
mengaitkan nilai spiritual, etika moral [9], dan tanggung jawab ekologis dalam proses
Pendidikan [10]. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diajak memahami
pentingnya menjaga lingkungan sebagai pengetahuan [11], tetapi juga dibimbing untuk
menginternalisasikan kepedulian lingkungan sebagai bagian dari karakter[12]. Kesadaran
lingkungan menjadi aspek penting dalam pendidikan karakter karena berkaitan langsung
dengan kebiasaan peserta didik dalam menjaga kebersihan sekolah, mengurangi sampabh,
berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan [13], dan menggunakan energi secara bijak [14].
Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis ekoteologi memiliki relevansi kuat dalam
membentuk peserta didik yang religius, bertanggung jawab, dan peduli terhadap keberlanjutan
lingkungan [15].

Secara ideal, pembelajaran PAI seharusnya mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang kontekstual, aplikatif, dan dekat dengan kehidupan peserta didik [16]. Guru tidak hanya
menyampaikan materi di kelas, tetapi juga perlu menghubungkan nilai-nilai agama dengan
persoalan lingkungan yang nyata di sekolah dan Masyarakat [17]. Kegiatan seperti diskusi
tematik tentang krisis lingkungan, analisis kasus kerusakan alam, proyek kebersihan sekolah,
gerakan pengurangan sampah [18], penghijauan, dan pembiasaan hemat energi dapat menjadi
bagian dari strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik memahami hubungan antara
nilai agama dan perilaku ekologis [19]. Dengan pendekatan tersebut, PAI dapat menjadi ruang
pembelajaran yang tidak hanya membentuk pemahaman keagamaan [20]. tetapi juga
mengembangkan karakter peduli lingkungan secara berkelanjutan [21].

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terlihat di SMA Negeri 1 Jati Agung.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru PAI, sebagian peserta didik
masih menghadapi tantangan dalam menerapkan prinsip kepedulian lingkungan. Beberapa
peserta didik belum menunjukkan kebiasaan menjaga kebersihan secara konsisten, masih
ditemukan perilaku membuang sampah tidak pada tempatnya, dan partisipasi dalam kegiatan
pelestarian lingkungan sekolah belum merata. Selain itu, pemahaman peserta didik mengenai
tanggung jawab ekologis masih perlu diperkuat agar tidak hanya berhenti pada pengetahuan,
tetapi juga tampak dalam tindakan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara tujuan pembelajaran PAI yang menekankan pembentukan karakter dan realitas perilaku
lingkungan peserta didik di sekolah.
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Urgensi penelitian ini diperkuat oleh hasil pra-penelitian pada peserta didik kelas X di
SMA Negeri 1 Jati Agung. Secara keseluruhan, kelas X terdiri atas 8 kelas dengan jumlah 256
peserta didik, sedangkan observasi awal dilakukan pada kelas X1 yang berjumlah 32 peserta
didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekitar 20—40% peserta didik masih berada pada
kategori kesadaran lingkungan rendah, ditandai dengan lemahnya kepedulian terhadap
kebersihan sekolah, minimnya keterlibatan dalam penghijauan, belum terbentuknya kebiasaan
mengurangi sampabh, serta perilaku hemat energi yang belum konsisten. Sekitar 50-60% peserta
didik berada pada kategori cukup peduli, tetapi belum stabil dalam menerapkan perilaku ramah
lingkungan secara rutin. Sementara itu, hanya sekitar 10-20% peserta didik yang tergolong
tinggi atau sangat peduli dan aktif mengajak teman lain menjaga lingkungan. Data ini
menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan peserta didik masih perlu diperkuat melalui
pembelajaran yang lebih terarah, kontekstual, dan berkesinambungan.

Lokasi pra penelitian telah memiliki potensi untuk mengembangkan pembelajaran PAI
berbasis nilai ekoteologi. Guru PAI dapat mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan
melalui pembelajaran yang menekankan hubungan antara ajaran agama dan tanggung jawab
ekologis [22]. Integrasi tersebut dapat dilakukan melalui diskusi tematik, studi kasus tentang
persoalan lingkungan, penugasan proyek aksi peduli lingkungan, pembiasaan menjaga
kebersihan, serta keteladanan guru dalam perilaku ramah lingkungan [23]. Pendekatan ini
penting karena peserta didik membutuhkan pengalaman belajar yang konkret agar nilai-nilai
ekoteologi tidak hanya dipahami sebagai konsep [24], tetapi menjadi kebiasaan dan sikap dalam
kehidupan sehari-hari [25].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya upaya integrasi nilai-nilai
ekoteologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), namun penerapannya masih
terbatas. Wildan [26] menemukan bahwa nilai-nilai ekologis seperti kepedulian terhadap
lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam belum terintegrasi secara menyeluruh dalam
pembelajaran PAI, sehingga diperlukan pengembangan materi dan pelatihan guru. Mukhlas
Habibi [27] menekankan pentingnya integrasi nilai ekoteologi berbasis tasawuf dan pendekatan
STEM melalui model project-based learning untuk menumbuhkan kesadaran ekologis.
Sementara itu, penelitian Azmi Yudha Zulfikar [28] menunjukkan bahwa internalisasi nilai
ekoteologi dapat diwujudkan melalui praktik pembelajaran dan kegiatan sehari-hari santri yang
memaknai kepedulian lingkungan sebagai bentuk ibadah. Temuan tersebut diperkuat oleh
Ahmad Barizi [29] yang menegaskan perlunya integrasi nilai-nilai ekologi Al-Qur’an dan Hadis
dalam kurikulum pendidikan Islam, serta Gangsar Edi Laksono [30] yang merancang konsep
pembelajaran PAI berbasis ecotheology guna meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik
secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan. Sebagian besar
kajian lebih banyak berfokus pada pengembangan konsep, kurikulum, atau telaah teoretis
mengenai ekoteologi dalam pendidikan Islam. Kajian yang secara khusus menelaah integrasi
nilai-nilai ekoteologi dalam praktik pembelajaran PAI untuk menumbuhkan kesadaran
lingkungan peserta didik pada jenjang SMA masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak
penelitian yang mengkaji secara kontekstual bagaimana nilai ekoteologi diterapkan dalam
lingkungan sekolah tertentu dengan memperhatikan kondisi peserta didik, budaya sekolah,
program lingkungan, dan kebiasaan sehari-hari. Kesenjangan ini penting untuk dijawab agar
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integrasi ekoteologi tidak hanya berhenti pada tataran wacana, tetapi benar-benar dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam mengkaji integrasi nilai-nilai
ekoteologi dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Jati Agung sebagai upaya untuk
menumbuhkan kesadaran lingkungan peserta didik. Penelitian ini tidak hanya menempatkan
ekoteologi sebagai konsep keagamaan, tetapi juga sebagai dasar pengembangan pembelajaran
yang aplikatif, kontekstual, dan berbasis lingkungan sekolah. Integrasi nilai spiritual, etika
ekologis, dan tindakan nyata menjadi aspek penting dalam penelitian ini, sehingga
pembelajaran PAI dapat berkontribusi pada pembentukan peserta didik yang tidak hanya
religius, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-
nilai ekoteologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan kesadaran
lingkungan peserta didik di SMA Negeri 1 Jati Agung. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian PAI berbasis ekoteologi dan pendidikan karakter
lingkungan, serta kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
kontekstual dan berorientasi pada aksi peduli lingkungan. Penelitian ini juga relevan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas, SDG
13 tentang penanganan perubahan iklim, dan SDG 15 tentang ekosistem daratan, karena
mendukung pendidikan yang mendorong kesadaran, tanggung jawab, dan perilaku
berkelanjutan di kalangan peserta didik.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Desain ini
digunakan karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam integrasi nilai-
nilai ekoteologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai upaya menumbuhkan
kesadaran lingkungan peserta didik di SMA Negeri 1 Jati Agung. Penelitian ini tidak
menggunakan pengujian statistik, tetapi berfokus pada pengumpulan data lapangan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Desain penelitian diarahkan untuk menggambarkan
proses pembelajaran PAI yang mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi, bentuk kesadaran
lingkungan peserta didik, serta faktor-faktor yang memengaruhi tumbuhnya kesadaran
lingkungan di sekolah. Data yang diperoleh dianalisis secara naratif dan tematik agar dapat
memberikan gambaran yang utuh mengenai praktik pembelajaran, pengalaman peserta didik,
dan peran guru dalam menanamkan kepedulian lingkungan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMA Negeri 1 Jati Agung yang
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan jumlah total sebanyak 256 peserta
didik. Populasi tersebut menjadi konteks umum penelitian karena peserta didik merupakan
pihak yang menerima pembelajaran PAI dan menjadi sasaran penguatan kesadaran lingkungan.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel
utama dalam penelitian ini adalah 3 peserta didik yang terlibat langsung dalam pembelajaran
yang mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi.
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Selain peserta didik, data juga diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam sebagai
informan utama, yaitu Rohayatun, S.Pd.l, dan waka kurikulim yang diwawancarai, yaitu
kurnain, S.P serta beberapa peserta didik yang diwawancarai, seperti Syaifun Ali, Dhea Salsbila
Santoso dan Kanesya Maura Yasmin. Kriteria informan dalam penelitian ini meliputi peserta
didik yang mengikuti pembelajaran PAI, memiliki pengalaman dalam kegiatan pembelajaran
yang berkaitan dengan nilai ekoteologi, serta mampu memberikan informasi mengenai perilaku
dan kesadaran lingkungan di sekolah. Informan yang tidak mengikuti pembelajaran PAI atau
tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian tidak dijadikan sumber data utama.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jati Agung yang beralamat di Jalan Raya Marga
Agung No. 1, Desa Marga Agung, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung 35365. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut memiliki relevansi dengan
fokus penelitian, yaitu integrasi nilai-nilai ekoteologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan peserta didik. Waktu penelitian disesuaikan
dengan pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, meliputi observasi kegiatan pembelajaran,
wawancara dengan guru,waka kurikulum dan peserta didik, serta pengumpulan dokumen
pendukung. Dalam naskah final, bagian waktu penelitian sebaiknya dilengkapi dengan bulan
dan tahun pelaksanaan agar prosedur penelitian lebih jelas dan mudah ditelusuri.

Prosedur Penelitian dan Instrumen

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan
penelitian, yaitu menentukan fokus penelitian, menetapkan lokasi penelitian, memilih informan,
menyusun pedoman observasi, menyusun pedoman wawancara, dan menyiapkan format
dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti juga menentukan aspek utama yang diamati, yaitu proses
integrasi nilai ekoteologi dalam pembelajaran PAI dan perilaku peserta didik yang
menunjukkan kesadaran lingkungan. Tahap kedua adalah pengumpulan data melalui observasi.
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam serta perilaku peserta didik di lingkungan sekolah. Observasi diarahkan pada
aktivitas pembelajaran, keterlibatan peserta didik, kebiasaan menjaga kebersihan, penggunaan
fasilitas sekolah secara bijak, kepedulian terhadap lingkungan sekolah, serta bentuk perilaku
lain yang mencerminkan kesadaran lingkungan.

Tahap ketiga adalah wawancara. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada
guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. Wawancara dengan guru digunakan untuk
menggali informasi mengenai cara guru mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi dalam
pembelajaran PAI, strategi yang digunakan, respons peserta didik, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan. Wawancara dengan peserta didik
digunakan untuk mengetahui pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran PAl,
pemahaman mereka tentang kepedulian lingkungan, dan bentuk perilaku lingkungan yang
mereka lakukan di sekolah. Tahap keempat adalah dokumentasi.

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen dan bukti pendukung yang
relevan dengan penelitian, seperti modul pembelajaran, foto kegiatan, catatan sekolah, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan integrasi nilai ekoteologi dan kesadaran lingkungan
peserta didik. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara semi-
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terstruktur, dan lembar dokumentasi. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat proses
pembelajaran dan perilaku lingkungan peserta didik. Pedoman wawancara digunakan untuk
menggali informasi dari guru dan peserta didik secara terarah. Lembar dokumentasi digunakan
untuk mencatat dan mengelompokkan dokumen pendukung yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan model analisis kualitatif yang terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti
memilah data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang relevan dengan
integrasi nilai-nilai ekoteologi dan kesadaran lingkungan dipertahankan, sedangkan data yang
tidak sesuai dengan fokus penelitian dieliminasi. Pada tahap penyajian data, data yang telah
direduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan tematik. Penyajian data dilakukan
berdasarkan tema utama, seperti bentuk integrasi nilai ekoteologi dalam pembelajaran PAI,
perilaku kesadaran lingkungan peserta didik, serta faktor yang mendukung dan menghambat
proses pembelajaran.

Penyajian ini dilakukan agar pola temuan dapat terlihat secara jelas dan sistematis. Pada
tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti menyimpulkan temuan berdasarkan data
lapangan yang telah dianalisis. Kesimpulan diverifikasi dengan cara memeriksa kembali
kesesuaian antara data observasi, hasil wawancara, dan dokumen pendukung. Keabsahan data
diuji menggunakan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi pada sumber yang sama untuk memastikan konsistensi dan keakuratan
temuan.

Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan melihat perubahan dan
kecenderungan perilaku peserta didik dalam menunjukkan kesadaran lingkungan. Indikator
evaluasi mencakup kebiasaan menjaga kebersihan, kepedulian terhadap lingkungan sekolah,
penggunaan fasilitas secara bijak, keterlibatan dalam kegiatan lingkungan, serta kemampuan
peserta didik mengaitkan pembelajaran PAI dengan tanggung jawab terhadap lingkungan. Data
evaluasi diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan guru dan peserta didik, serta
dokumentasi kegiatan. Evaluasi tidak dilakukan menggunakan skor statistik, tetapi melalui
analisis terhadap pola perilaku, pengalaman peserta didik, dan bukti pendukung dari dokumen
sekolah. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana
integrasi nilai-nilai ekoteologi dalam pembelajaran PAI berperan dalam menumbuhkan
kesadaran lingkungan peserta didik di SMA Negeri 1 Jati Agung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai integrasi nilai-nilai ekoteologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan peserta
didik di SMA Negeri 1 Jati Agung. Data diperoleh melalui observasi pembelajaran, wawancara
dengan guru Pendidikan Agama lIslam, wawancara dengan wakil kepala sekolah, serta
wawancara dengan peserta didik. Hasil penelitian dikelompokkan ke dalam dua temuan utama,
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yaitu strategi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi dan faktor pendukung serta
penghambat dalam pelaksanaan integrasi tersebut.

Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Ekoteologi

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengaitkan materi pelajaran dengan isu
kebersihan, kesehatan lingkungan, dan tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan
sekolah. Integrasi tersebut dilakukan melalui penjelasan materi, pemberian contoh perilaku
menjaga lingkungan, serta penguatan kebiasaan seperti membuang sampah pada tempatnya
dan menjaga kebersihan kelas. Guru juga menggunakan lingkungan sekolah sebagai contoh
konkret agar peserta didik dapat memahami hubungan antara pembelajaran PAI dan
kepedulian terhadap lingkungan secara lebih nyata.

Wawancara dengan guru PAI menunjukkan bahwa nilai ekoteologi dipahami sebagai
kepedulian terhadap lingkungan, pelestarian alam, dan tanggung jawab moral peserta didik
dalam menjaga hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan nilai keagamaan. Guru
mengintegrasikan nilai tersebut melalui materi fikih lingkungan, adab terhadap alam,
kebersihan, pelestarian ekosistem, serta contoh-contoh perilaku yang dapat dilakukan peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Media yang digunakan meliputi buku paket, gawai,
rekaman suara, dan gambar visual apabila sarana pembelajaran tersedia.

Strategi guru juga diperkuat melalui kegiatan berbasis lingkungan, seperti Jumat Bersih,
piket kelas, membersihkan lingkungan sekolah, dan tugas kreatif berupa pembuatan video
tentang pentingnya menjaga lingkungan. Berdasarkan wawancara dengan peserta didik,
kegiatan tersebut membantu mereka memahami bahwa menjaga lingkungan bukan hanya
kewajiban sekolah, tetapi juga bagian dari pembiasaan perilaku baik. Beberapa peserta didik
menyatakan mulai lebih peduli ketika melihat sampah berserakan, membersihkan lingkungan
yang kotor, menyiram tanaman, serta membuang sampah pada tempatnya setelah memperoleh
arahan dan pembiasaan dari guru.

Tabel 1. Ringkasan Strategi Integrasi Nilai-Nilai Ekoteologi dalam Pembelajaran PAI

Aspek. Bentuk Pelaksanaan Sumber Data Indikasi Damp_al_< pada Peserta
Strategi Didik
Integrasi Mengaitkan materi PAI dengan  Observasi dan Peserta didik memahami
materi PAI kebersihan, pelestarian  wawancara guru hubungan antara PAI dan
lingkungan, dan tanggung jawab kepedulian lingkungan
ekologis
Pembiasaan Jumat Bersih, piket kelas, Observasi dan Peserta didik mulai terbiasa
sekolah menjaga kebersihan sekolah wawancara wakil menjaga lingkungan sekolah
kepala sekolah
Media dan Buku paket, gawai, gambar, Wawancara guru Pembelajaran  lebih  mudah
sumber belajar  audio, dan lingkungan sekolah dipahami melalui contoh konkret
Tugas kreatif Pembuatan video dan kegiatan Observasi Peserta didik terlibat dalam
reflektif terkait lingkungan aktivitas yang menghubungkan
materi dengan tindakan nyata
Keteladanan Guru memberi arahan dan Observasi dan Peserta didik terdorong meniru
guru contoh perilaku peduli  wawancara siswa perilaku menjaga lingkungan
lingkungan
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa integrasi nilai ekoteologi dalam pembelajaran PAI
dilakukan melalui pengaitan materi agama dengan kebersihan, pelestarian lingkungan, dan
tanggung jawab ekologis. Strategi ini diperkuat melalui pembiasaan sekolah, seperti Jumat
Bersih dan piket kelas, serta penggunaan media pembelajaran berupa buku, gawai, gambar,
audio, dan lingkungan sekolah. Pelaksanaan tersebut membantu peserta didik memahami
bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari pengamalan nilai-nilai Islam.

Selain itu, tugas kreatif dan keteladanan guru turut mendorong peserta didik
menghubungkan materi dengan tindakan nyata. Pembuatan video, kegiatan reflektif, serta
contoh perilaku peduli lingkungan dari guru meningkatkan keterlibatan dan membentuk
kebiasaan positif peserta didik. Secara keseluruhan, pembentukan kesadaran lingkungan
berlangsung melalui kombinasi pemahaman konsep, pembiasaan, pengalaman langsung, dan
keteladanan.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Integrasi Nilai-Nilai Ekoteologi pada
Pembelajaran PAI terhadap Kesadaran Lingkungan Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung integrasi nilai-nilai ekoteologi
meliputi adanya kebijakan sekolah, program kebersihan, keterlibatan guru, dukungan sarana
prasarana, serta kegiatan rutin yang mendorong pembiasaan peduli lingkungan. Wakil kepala
sekolah menjelaskan bahwa sekolah memiliki kegiatan Jumat Bersih, jadwal piket kelas,
kegiatan keagamaan, serta upaya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih asri melalui
penanaman pohon. Kebijakan tersebut mendukung guru PAI dalam menghubungkan materi
pembelajaran dengan praktik menjaga lingkungan.

Faktor pendukung juga berasal dari kesiapan guru dan respons peserta didik. Guru PAI
menyampaikan bahwa keteladanan pendidik, motivasi peserta didik, serta fasilitas sekolah
seperti tempat ibadah dan sarana pembelajaran dapat membantu proses integrasi nilai
ekoteologi. Peserta didik juga menyatakan bahwa penyampaian guru yang mudah dipahami
membantu mereka mengerti pentingnya menjaga lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi nilai ekoteologi lebih mudah dilakukan ketika guru mampu menyampaikan materi
secara jelas, sekolah menyediakan dukungan kegiatan, dan peserta didik diberi ruang untuk
mempraktikkan nilai tersebut.

Namun, pelaksanaan integrasi nilai ekoteologi masih menghadapi hambatan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian peserta didik yang membuang sampah
tidak pada tempatnya dan membiarkan lingkungan yang kotor. Wakil kepala sekolah juga
menyampaikan bahwa meskipun siswa telah diingatkan untuk menjaga kebersihan, masih ada
peserta didik yang kurang konsisten setelah jam istirahat. Hambatan lain berkaitan dengan
keterbatasan sarana pembelajaran, seperti penggunaan proyektor yang harus bergantian,
sehingga guru perlu menggunakan alternatif seperti buku atau gawai.

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Nilai-Nilai Ekoteologi

Kategori Bentuk Temuan Dampak terhadap Pembelajaran
Pendukung  Program Jumat Bersih dan piket kelas ~ Membantu membiasakan peserta didik menjaga
kebersihan
Pendukung  Dukungan sekolah melalui sarana dan ~ Memperkuat pelaksanaan pembelajaran berbasis
kebijakan lingkungan
Pendukung  Keteladanan dan arahan guru PAI Membantu peserta didik memahami dan meniru

perilaku peduli lingkungan
Pendukung  Respons positif sebagian peserta didik ~ Menunjukkan adanya perubahan awal dalam
perilaku menjaga lingkungan
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Kategori Bentuk Temuan Dampak terhadap Pembelajaran

Penghambat Kesadaran sebagian peserta didik Perilaku menjaga lingkungan belum merata
belum konsisten

Penghambat Masih ada kebiasaan membuang Pembiasaan nilai ekoteologi perlu diperkuat secara
sampah sembarangan berkelanjutan

Penghambat Keterbatasan media dan fasilitas Guru perlu menyesuaikan strategi dengan sarana
pembelajaran yang tersedia

Penghambat Waktu pembelajaran kadang terbatas Pendalaman materi dan refleksi lingkungan belum

selalu optimal
Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai ekoteologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memiliki makna penting sebagai upaya mengubah pembelajaran PAI
dari sekadar penyampaian materi keagamaan menjadi pembelajaran yang lebih kontekstual dan
berorientasi pada pembentukan perilaku ekologis. Strategi guru yang mengaitkan materi PAI
dengan kebersihan, kesehatan lingkungan, dan tanggung jawab peserta didik terhadap
lingkungan menunjukkan bahwa pendidikan agama dapat menjadi sarana pembentukan
kesadaran lingkungan [31]. Hal ini sejalan dengan gagasan ekoteologi dalam pendidikan Islam
yang menempatkan kepedulian terhadap alam sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan
spiritual peserta didik [32].

Strategi integratif yang digunakan guru menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan lebih
mudah dibangun ketika nilai yang diajarkan dikaitkan dengan pengalaman langsung peserta
didik [33]. Pembelajaran yang menggunakan contoh lingkungan sekolah, kegiatan Jumat
Bersih, piket kelas [34], dan tugas kreatif membuat peserta didik tidak hanya memahami
konsep kepedulian lingkungan, tetapi juga melihat bentuk penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari [35]. Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis ekoteologi tidak cukup
dilakukan melalui penjelasan verbal, tetapi memerlukan pembiasaan, tindakan, dan refleksi
yang berulang agar nilai tersebut dapat menjadi bagian dari karakter peserta didik.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya integrasi
nilai ekoteologi dalam pendidikan Islam [36]. Beberapa kajian terdahulu menjelaskan bahwa
pembelajaran PAI dapat menjadi ruang untuk menumbuhkan kesadaran ekologis apabila
materi keagamaan dikaitkan dengan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan [37].
Namun, penelitian ini memiliki perbedaan karena tidak hanya membahas ekoteologi sebagai
konsep, tetapi juga menunjukkan bagaimana nilai tersebut diterapkan melalui praktik
pembelajaran, budaya sekolah, dan kegiatan pembiasaan di SMA Negeri 1 Jati Agung[38].
Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan antara gagasan ekoteologi yang bersifat
konseptual dan implementasi praktisnya dalam pembelajaran PAI [39].

Aspek unik dari penelitian ini terletak pada keterpaduan antara pembelajaran kelas,
kegiatan sekolah, dan keteladanan guru [40]. Integrasi nilai ekoteologi tidak hanya dilakukan
melalui materi PAI, tetapi juga melalui aktivitas nyata yang melibatkan peserta didik dalam
menjaga lingkungan [41]. Pola ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter lingkungan
membutuhkan pendekatan ekosistem, bukan hanya pendekatan instruksional [42]. Artinya,
keberhasilan pembentukan kesadaran lingkungan tidak hanya bergantung pada isi materi yang
diajarkan, tetapi juga pada konsistensi budaya sekolah, dukungan kebijakan, dan keterlibatan
guru dalam memberi contoh perilaku [43].

Faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi
nilai ekoteologi membutuhkan dukungan kelembagaan [44]. Program Jumat Bersih, jadwal

400 | WISE [ocicikan



piket, penanaman pohon, serta sarana prasarana sekolah menjadi faktor yang memperkuat
pembelajaran PAIl berbasis lingkungan [45]. Dukungan tersebut penting karena nilai
ekoteologi akan lebih mudah dipahami peserta didik apabila sekolah menyediakan ruang
praktik yang nyata. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi
bagian dari budaya sekolah yang lebih luas dalam membentuk perilaku peduli lingkungan [46].

Meskipun demikian, hambatan yang ditemukan menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman dan perilaku peserta didik. Sebagian peserta didik mulai memahami
pentingnya menjaga lingkungan, tetapi belum semua mampu menerapkannya secara konsisten.
Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai ekoteologi memerlukan proses jangka Panjang
[47]. Pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan belum otomatis menghasilkan
kebiasaan apabila tidak diperkuat melalui pengawasan, pembiasaan, dan evaluasi
berkelanjutan [48]. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu membangun sistem pembinaan
yang lebih konsisten agar perilaku peduli lingkungan tidak hanya muncul pada kegiatan
tertentu, tetapi menjadi kebiasaan sehari-hari.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan informan, waktu pengamatan, dan
konteks penelitian yang hanya dilakukan di satu sekolah. Data yang diperoleh memberikan
gambaran mendalam mengenai praktik integrasi nilai ekoteologi di SMA Negeri 1 Jati Agung,
tetapi belum dapat digeneralisasikan secara luas pada semua sekolah. Selain itu, data
perubahan perilaku peserta didik masih diperoleh melalui observasi dan wawancara, sehingga
penelitian lanjutan dapat menambahkan instrumen kuantitatif, observasi longitudinal, atau
pendekatan mixed-methods untuk melihat perkembangan kesadaran lingkungan peserta didik
secara lebih terukur dan berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini mencakup aspek teoretis, praktis, dan kebijakan. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya kajian PAI berbasis ekoteologi dengan menunjukkan bahwa nilai
keagamaan dapat diintegrasikan dengan pendidikan karakter lingkungan. Secara praktis, guru
PAI dapat mengembangkan pembelajaran berbasis proyek, diskusi isu lingkungan, refleksi
ekologis, dan pembiasaan peduli lingkungan. Secara kebijakan, sekolah dapat memperkuat
program lingkungan sebagai bagian dari budaya sekolah dan pembelajaran lintas mata
pelajaran. Temuan ini relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan berkualitas, SDG 13 tentang
penanganan perubahan iklim, dan SDG 15 tentang ekosistem daratan, karena pendidikan
agama dapat berkontribusi dalam membentuk peserta didik yang religius, bertanggung jawab,
dan peduli terhadap keberlanjutan lingkungan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai ekoteologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jati Agung telah berperan dalam menumbuhkan
kesadaran lingkungan peserta didik melalui strategi pembelajaran yang kontekstual,
pembiasaan perilaku peduli lingkungan, keteladanan guru, dan kegiatan sekolah berbasis
kebersihan. Tujuan penelitian untuk menganalisis strategi guru serta faktor pendukung dan
penghambat integrasi nilai ekoteologi telah tercapai. Temuan ini mengisi kesenjangan kajian
sebelumnya yang lebih banyak membahas ekoteologi secara konseptual, sementara penelitian
ini menunjukkan penerapannya secara praktis dalam pembelajaran PAI dan budaya sekolah.
Integrasi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran PAI dapat menjadi ruang penting
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untuk menghubungkan nilai spiritual, etika ekologis, dan tindakan nyata dalam menjaga
lingkungan.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian PAI berbasis ekoteologi sebagai bagian
dari pendidikan karakter lingkungan. Secara praktis, hasil penelitian ini memberi implikasi
bagi guru dan sekolah untuk mengembangkan pembelajaran PAI yang lebih aplikatif melalui
diskusi isu lingkungan, proyek kebersihan, refleksi ekologis, dan pembiasaan perilaku ramah
lingkungan. Penelitian ini juga relevan dengan SDG 4, SDG 13, dan SDG 15 karena
mendukung pendidikan berkualitas, kesadaran iklim, dan kepedulian terhadap ekosistem.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah, jumlah informan yang terbatas, dan
waktu observasi yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan cakupan sekolah yang lebih luas, pendekatan longitudinal atau mixed-methods,
serta mengembangkan model pembelajaran PAI berbasis ekoteologi yang lebih terukur dan
dapat direplikasi. Dengan demikian, integrasi nilai ekoteologi dapat menjadi strategi penting
dalam membentuk peserta didik yang religius, bertanggung jawab, dan peduli terhadap
keberlanjutan lingkungan.
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